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Perancangan Creative Space Untuk Pengembangan Ekonomi Kreatif Di 

Kabupaten Badung, Bali  Dengan Pendekatan Kontemporer 

 

 

Abstrak 

Ruang kreatif merupakan sebuah ruang yang bisa menjadi wadah berkreatifitas seseorang dalam menuangkan ide maupun 

gagasan yang kreatif dari segala aspek, selain itu ruang kreatif dapat diartikan juga sebagai ruang publik atau tempat dengan 

fasilitas untuk menampung dan mewadahi aktivitas masyarakat baik secara individu maupun kelompok sebagai tempat untuk 

tempat pelatihan atau edukasi, pengembangan, serta pemasaran oleh pelaku kegiatan ekonomi kreatif dan juga sebagai tempat 

bertemu dan berinteraksi serta berkomunikasi baik secara formal maupun informal, dimana ruang kreatif ini dapat mendukung 

potensi ekonomi kreatif yang dimana dapat menfaatkan potensi budaya, kearifan lokal, dan inovasi sebagai sumber ekonomi. 

Dengan kata lain, bahwa sistem ekonomi ini menggabungkan industri budaya tradisional serta bentuk arsitektur kontemporer yang 

didukung oleh teknologi, yang dimana merupakan pendekatan yang tepat untuk diterapkan dalam perancangan ruang kreatif ini, 

Karena gaya kontemporer sangat erat berkaitan dengan kehidupan masyarakat urban yang mencerminkan kebaruan. Sehingga 

penggunaan arsitektur kontemporer ini mempunyai ciri yang unik melalui desain elemen visual yang menjadi prinsip kontemporer 

dalam perencanaan ruang kreatif tersebut serta dapat mendukung dan memberikan daya tarik tersendiri nantinya bagi 

masyarakat. 

 

Kata kunci : Ruang Kreatif, Ekonomi Kreatif, Arsitektur Konemporer 
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Creative Space Design for Creative Economy Development in Badung Regency, Bali With 

Contemporary Approach 

 

 
 
 

Abstract 

Creative space is a space that can be a place for one’s creativity in expressing ideas and creative ideas from all 

aspects, In addition, creative space can also be interpreted as a public space or a place with facilities to accommodate and 

accommodate community activities both individually and in groups as a place for training or education, development, and 

marketing by creative economic activity actors and also as a place to meet interact and communicate both formally and 

informally, where this creative space can support the potential of the creative economy which can take advantage of the 

potential of culture, local wisdom, and innovation as an economic source. In other words, this economic system combines 

traditional cultural industries as well as contemporary architectural forms supported by technology, which is the right 

approach to be applied in the design of this creative space, because contemporary style is closely related to urban life that 

reflects novelty. So that the use of contemporary architecture has a unique characteristic through the design of visual 

elements which are the contemporary principles in the planning of the creative space and can support and provide its 

attraction later for the community. 

 

 

Keywords: Creative Space, Creative Economy, Contemporary Architecture 
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LATAR BELAKANG
Kabupaten Badung, Bali merupakan kabupaten yang 
terkenal dengan pariwisatanya yang dimana pariwisata 
dan industri krea�f merupakan hal yang saling melengkapi.
Kabupaten Badung, Bali sangat mendukung potensi 
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FENOMENA
Banyaknya pelaku UMKM di Kabupaten Badung,
Bali seperti : Pelaku Seni & kerajinan, Busana
dan Kuliner

Pelaku Ekonomi Kreatif di Kabupaten badung
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PERANCANGAN CREATIVE SPACE UNTUK 
PENGEMBANGAN EKONOMI KREARIF DI 
KABUPATEN BADUNG, BALI DENGAN 
PENDEKATAN KONTEMPORER 

PERANCANGAN

Suatu proses yang bertujuan untuk menganalisis,menilai,
memperbaiki, dan menyusun suatu sistem, baik sistem fisik
maupun non fisik yang optimum untuk waktu yang akan datang.

CREATIVE SPACE

Ruang publik atau tempat fasilitas untuk menampung dan 
mewadahi aktivitas masyarakat baik secara individu maupun 
kelompok sebagai tempat pelatihan/edukasi, pengembangan,
serta pemasaran oleh pelaku kegiatan ekonomi kreatif dan
juga sebagai tempat bertemu dan berinteraksi serta 
berkomunikasi baik secara formal maupun informal.  

PENGEMBANGAN

Suatu proses atau langkah-langkah dalam meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral.

EKONOMI KREATIF

Bidang perekonomian di era ekonomi baru yang mengintensifi-
kan informasi dan juga kreativitas setiap individu, dimana 
ekonomi kreatif dapat memanfaatkan potensi budaya, kearifan 
lokal, dan inovasi sebagai sumber industri budaya tradisional 
serta bentuk kreatif kontemporer yang di dukung oleh teknologi 

PENDEKATAN KONTEMPORER

Pendekatan arsitektur dengan gaya desain variatif, inovatif, dan
fleksibel terhadap sebuah gaya bangunan. Arsitektur dengan 
pendekatan kontemporer ini juga dikenal melalui karakter 
desain yang praktis dan fungsional dengan pengolahan dari segi
tampilan dan material.

LATAR BELAKANG

DUKUNGAN PEMERINTAH
TERHADAP EKONOMI KREATIF
Dukungan PAD ( Pendapatan Asli Daerah ) yang besar dimiliki
Kabupaten Badung dinilai sangat kuat untuk menggerakan 
sektor ekonomi mikro. Untuk itu berbagai bentuk bantuan 
yang diberikan pemerintah daerah kepada masyarakat 
seyogyanya sudah mengarah kepada pembangunan ekonomi 
krea�f.

Menurut survei Pemerintah Kabupaten Badung, Kepala Dinas 
Koperasi,UKM dan Perdagangan Kabupaten Badung,  
menjelaskan ketertarikan pelaku usaha dengan berbagai 
kegiatan sosial diluar rumah seper� penyelenggaraan 
sejumlah kegiatan pela�han untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakatnya dalam berwirausaha dan mengembangkan 
Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) saat ini.

ARTI JUDUL

BALI

BADUNG

INDONESIA

Kabupaten Badung, Bali merupakan kabupaten yang 
terkenal dengan pariwisatanya yang dimana pariwisata dan 
industri krea�f merupakan hal yang saling melengkapi. 
Kabupaten Badung, Bali sangat mendukung potensi masyarakat 
dalam mengembangkan  ekonomi krea�f kedepannya dalam 
memanfaatkan potensi budaya, kearifan lokal, dan inovasi 
sebagai sumber ekonomi.

POTENSI & FAKTA
KONTRIBUSI EKONOMI 
KRATIF DI INDONESIA

kontribusi 
ekonomi kreatif
Indonesia dalam
skala dunia

No 3

Peringkat
di dunia

7,44 %
Besar kontribusi
dari total ekonomi
nasional

Kontribusi masing-masing bidang ( Skala Nasional )

Kuliner
41,40%

Busana
18,01%

Kriya
15,40%

Digital & lain
25% / 13 bidang

Pertumbuhan Pesat 4 
Subsektor
karena mengalami pertumbuhan yang
pesat, maka 4 subsektor ini mendapat
prioritas dukungan dari BEKRAFTv & Radio Film, Animasi

& Video
Seni

Pertunjukan
DKV

10,31% 10,09% 9,54% 8,98%

KONTRIBUSI EKONOMI 
KRATIF DI PROVINSI BALI

EKSPOR 2016

No 7 / 10

Share 
PDRB pada 
PDB

12,57%

dengan 
pertumbuhan
PDRB dari
tahun 
sebelumnya

7,17%

0,2473 
Miliar

US$

Bali yang dikenal dengan julukan
Orange Economy yang mengiden-
tifisikan industri kultural dan 
kreatif, industri dikembangkan
oleh Industri Kecil Menengah(IKM)
yang tersebar diseluruh Bali, 
Seperti industri budaya dan 
i n d u s t r i  k r e a t i f .

Kepanjangan: PDB = Produk Domestik Bruto; PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

Kontribusi masing-masing bidang ( Region Bali )

Kuliner
55,32%

Busana
20,16%

Kriya
19,32%

Digital & lain
0.40%

RATA-RATA USIA PELAKU
E K R A F  D I  B A D U N G

USIA
Pelaku Industri Kreatif dibadung usia atas mendominasi 
sebanyak 61,55% dimana diisi oleh mayoritas laki-laki

4,17% 8,37% 61,55%

15-19th
(MUDA)

20-24th
(DEWASA)

25-44th
(ATAS)

Industri Kreatif

Komersial

Pendidikan

Melalui pengamatan pada lokasi, serta didukung
dengan wawancara, Pelaku Industri Kreatif Di
Badung tersebar di beberapa titik, dengan beberapa
alasan antara lain:
- Menggunakan tempat tinggal sebagai ruang kerja
- Menggunakan tempat tinggal hanya sebaga tempat produksi
- Kawasan strategis untuk bisa saling bertemu
- Menyewa lahan sebagai kantor

Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara, merupakan 
kawasan dengan aktivitas Ekonomi Kreatif yang 
strategis karena berada di antara Titik Pusat Aktivitas
Masyarakat umum. 

Kecamatan Kuta Utara

IDENTIFIKASI TITIK KEBERADAAN 
INDUSTRI KREATIF DI KABUPATEN
BADUNG

Titik Pusat Aktivitas
( Fasilitas Umum )

Pelaku
Industri Kreatif

Masyarakat
Umum

Jl.Raya KapalBandung collection Unv.Triatma Mulya

SMK Triatma Jaya Kampus Monarch
Unv.Dhyana Pura

CREATIVE SPACE SEBAGAI PENDUKUNG UMK & 
INDUSTRI KREATIF DI KABUPATEN BADUNG
Potensi Peningkatan Kinerja Usaha Mikro Kecil Provinsi Bali memaparkan 
kabupaten Badung memiliki presentase 15,56% yaitu total jumlah UMK ada 
sebanyak 72.317 jumlah UMK yang ada di Badung dan terbanyak kedua 
jumlah UMK di Bali setelah kota Denpasar yang meimiliki presentase 19,87% 
dengan jumlah 92.356 UMK yang melipu� bidang kesenian , kuliner, rekreasi, 
dan lain sebagaianya. Sehingga dari data-data tersebut dapat di simpulkan 
perkembangan ekonomi di Bali khususnya kabupaten Badung juga memiliki 
potensi dalam perkembangan ekonomi dan ekonomi kra�f, maka dari itu 
crea�ve space adalah wadah yang tepat bagi pelaku krea�f di kabupaten 
Badung.
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LATAR BELAKANG
KENAPA CREATIVE SPACE ?

Fasilitas yang tepat dan 
baik khusus kegiatan 
Ekonomi Kreatif
Kebanyakan fasilitas umum yang tersedia 
masih belum memenuhi hal-hal spesifik dari 
kegiatan Ekonomi Kreatif

Sebagai fasilitas pendukung 
kemajuan UMKM  
Usaha UMKM di kabupaten Badung perlu 
dukungan serta sarana dan prasarana guna 
memajukan ekonomi kreatif kedepannya

Fasilitas dan pengembangan
produk kreatif
Tempat yang baik dalam menampung dan 
mewadahi aktivitas masyarakat baik secara 
individu maupun kelompok dalam pelatihan, 
pengembangan serta pemasaran oleh pelaku 
kegiatan ekonomi kreatif dan juga sebagai 
tempat bertemu dan berinteraksi serta 
berkomunikasi baik secara formal maupun 
informal

Ruang Berkarya
Sebagai tempat dalam memberikan apresiasi 
bagi komunitas atau orang yang telah 
berkarya atau berinovasi agar bisa lebih 
berkembang

Ruang Edukasi
Banyaknya generasi muda saat ini yang perlu 
edukasi ruang untuk pengenalan usaha 
ekonomi kreatif yang berbasis kerakyatan, 
agar generasi muda dapat lebih berkreatifitas 
dan berkembang

5 HAL YANG MENJADI DASAR PERANCANGAN FUNGSI 
SEBAGAI WADAH INDUSTRI KREATIF 

YANG MENGINTEGRASI

Badung Crea�ve Space bukan hanya wadah saja, namun juga
sebagai sebuah ruang yang solu�f dalam memasarkan produk-
produk pelaku ekonomi krea�f agar berpeluang bagi pelaku
krea�f kedepannya. Maka dari itu selain menyediakan tempat
seper� tempat pela�han dan sebagainya, diharapkan badung
crea�ve space juga bisa menyediakan ruang pameran yang
mul�fungsi, dengan adanya ruangan yang mul�fungsi
tersebut dapat mengajak dan merangkul utamanya masyarakat
dan generasi muda yang berpengaruh saat ini di Kabupaten
Badung, Bali. 

MERANCANG BADUNG CREATIVE SPACE

BEBERAPA JENIS UMKM YANG DI WADAHI DALAM 
MERANCANG BADUNG CREATIVE SPACE

KULINER BUSANA

KRIYA

FILM & 
ANIMASI 

MUSIK &
PERTUNJUKAN

DESAIN&
SENI RUPA

- Semenjak dimudahkan dengan adanya sosial
   media, perkembangan jumlah bisnis di Badung
   mengalami peningkatan. 

- Dibutuhkan adanya lokasi yang terintegrasi 
   wajah perkembangan kuliner di Badung yang
   kekinian

Keterangan Gambar :
- Jajanan kekinian dan tren makanan 

- Adanya Bali Fashion Week, menjadi nafas
   kemajuan ekraf subsektor busana terutama
   busana kain endek

- Antusias para pengrajin kain endek yang 
   meingkat 

- Membutuhkan tempat untuk memamerkan
   produk yang dijual

Keterangan Gambar :
- Bali Fashion Week ,- Salah satu tempat pengrajin endek

- Membutuhkan pusat untuk 
   memaparkan , mengembangkan 
   produk  
- Pelatihan membangun brand, 
   dan pengelolaanya

Keterangan Gambar :
- Beberapa pengrajin di Badung

- Salah satu bentuk apresiasi pemerintah pada
   kreativitas sineas muda bali dalam bentuk film
   berjudul “ Lampah Solah “

- Minat perfilman di Badung sangat tinggi

Keterangan Gambar :
- Dokumentasi Pemutaran Film Lampah solah
- Poster Film Lampah Solah

- Festival  Bale Ganjur yang berpotensi menjadi 
   wajah kesenian di Badung

- Festival musik Bali Blues Festival yang dapat
   menginspirasi para pencinta musik di Badung
   terutama kaum muda

- Banyak anak muda yang belum mendapatkan
   tempat untuk menampilkan karyanya

Keterangan Gambar :
- Dokumentasi BBF tahun 2019
- Dokumentasi Parade Bale Ganjur tahun 2018

- Banyak anak muda yang bekerja sebagai desainer lepas,
   yang membutuhkan tempat bekerja lepas

- Pelaku seni yang membutuhkan tempat untuk di manfaatkan
 sebagai ruang pameran karya seni rupanya, yang lebih 
   mendapatkan perhatian masyarakat

- Pengenalan seni lukis kepada generasi muda di kabupaten
   Badung dalam menampung kreativitas 

Keterangan Gambar :
- Dokumentasi sangar seni lukis anak-anak cipta ardhanari di Kabupaten Badung
- Dokumentasi lomba Desain Motif Endek
- Pagelaran sanggar seni mangupura Badung 2019

FASILITAS PADA CREATIVE SPACE

Workshop

Ruang
Markerspace

Multipurpose
Hall

Co-Office

Area Toko

Area Studio

Perpustakaan

Cafe&Coffe
Shop

Teater 
OutDoor

Ruang 
Auditorium

Ruang Diskusi

Ruang Terbuka

ruang pelatihan
dan pembekalan 
kepada pelaku 
Industri kreatif.

ruang pelatihan
dan terdapat lab/
ruang kerja bagi 
pelaku industri 
kreatif yang me-
merlukan tempat 
untuk pengemba-
ngan karyanya

Ru a n g  Pa m e r a n
seperti  pameran
f a s h i o n ,  k r i y a ,
lukisan, desain atau
pameran dan event-
event lainnya yang
memerlukan area
yang luas

Sebagai area peng-
embangan bisnis
seperti bisnis start
up dan juga menjadi
area meeting

Area pemasaran 
oleh pelaku industri
kreatif diharapkan
dapat mengenalkan
k a r y a - k a r y a ny a
yang telah dibuat 
kepada masyarakat
maupun pengujung

Area pelatihan oleh 
pengunjung seperti
studio musik, kriya,
digital, fashion, tari,
fotografi dan video-
grafi

Te m p a t  m e n c a r i 
refrensi atau tempat
penyimpanan buku-
buku yang dimanfaat-
kan oleh pengunjung

Area Istirahat dan
area berkumpul
oleh pengunjung 

Tempat pertunjukan
y a n g  d a p a t 
dimanfaatkan oleh
pengunjung

R u a n g  e v e n t 
pemutaran film atau
videografi dan juga
dapat menjadi ruang
pertunjukan dan
pertemuan

Ruang pertemuan 
atau sebagai area
berkumpul dan
d i s k u s i  o l e h 
pengunjung

Area bazzar mini 
yang nantinya juga
dapat dimanfaatkan
sebaga i  taman/
ruang terbuka pada 
bangunan kreatif
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LATAR BELAKANG
TREND BANGUNAN KONTEMPORER 
Adanya bangunan kreatif space ini sangat mendukung para pelaku industri kreatif,
salah satunya banyak generasi muda yang mengeluti UMKM saat ini, maka dari 
itu perlunya merancang sebuah bangunan kreatif space dengan desain yang sesuai
dan tepat untuk kebutuhan pelaku kreatif dalam mendukung berbagai kegiatan
pelaku kreatif. 

Berdasarkan survei mengenai trend masyarakat khususnya generasi muda di
Kabupaten Badung terhadap bangunan dengan desain arsitektur kontemporer 
memiliki presentase cukup besar. 

Berdasarkan Jenis UMKM 

Berdasarkan hasil survei 
pelaku UMKM di kabupaten
Badung, dimana UMKM kuliner
memiliki presentase yang 
lebih dominan

Berdasarkan hasil survei yang 
di lakukan, bahwa generasi muda
y a n g  m e n g e l u t i  U M K M  d i 
Kabupaten Badung berusia 
kisaran dari 21-30th

Berdasarkan Jenis Usia 

Data berdasarkan hasil survei melalu google form.

Data berdasarkan hasil survei melalu google form.

Berdasarakan survei mengenai
pelaku UMKM yang memerlukan
wadah creative space

Berdasarakan pelaku UMKM di Kabupaten 
Badung, 86,8% memerlukan desain Creative
Space yang bernuansa modern dan unik,
seperti desain bangunan Kontemporer

Persentase 84,2% UMKM di kabupaten
Badung memerlukan desain bangunan
creative space dengan teknologi masa kini

Berdasrkan Survei 86,8% pelaku UMKM khususnya 
generasi muda menyukai trend atau lifestyle bangunan 
creatif space yang menggunakan design arsitektur 
kontemporer

Contoh bangunan dengan design Kontemporer
salah satunya bangunan The Keranjang yang berada 
di daerah Kuta, Kabupaten Badung, Bali

Arsitektur Kontemporer merupakan gaya arsitektur yang 
mengadopsi perkembangan zaman serta trend masa kini
dengan desain yang modern, unik serta menarik, dan 
tidak terikat oleh apapun, Membuat generasi pada jaman
milenial ini tidak merasa terjebak didalam masa lalu dan 
tidak merasa bosan, mengingat pada era ini beberapa
kalangan anak muda, budaya sudah terpupuk dengan 
ragam sub kultur dan gaya hidup masa kini.  

Berdasarkan survie bahwa bangunan creative space yang menggunakan design arsitektur kontemporer sangat dibutuhkan
bagi pelaku UMKM di Kabupaten badung dalam merancang Badung Creative Space.  

- Tempat yang nyaman bagi pelaku UMKM dan pelaku 
   kreatif dalam mewadahi kreatifitasnya.
- Bernuansa modern dan instragamable menjadi 
   ketertarikan sendiri bagi trend anak muda masa kini
- Gaya bangunan yang mengikuti perkembangan jaman
   sangat berpengaruh bagi influencer muda
- Ruang yang tepat untuk pelatihan, dan pemasaran
   produk kreatif

Keuntungan Creative space berdesin Kontemporer



Kepala Dinas Koprasi, UKM dan perdagangan 
kabupaten Badung Bapak Made Widiana, 
menjelaskan ketertarikan pelaku usaha 
dengan berbagai kegiatan sosial diluar 
rumah seperti penyelenggaraan sejumlah 
kegiatan pelatihan, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam berwirausaha dan mengembangkan 
sektor Usaha Mikro Kecil Menengah ( UMKM ) 
khususnya di Kabupaten Badung.
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LATAR BELAKANG
FENOMENA

Banyaknya pelaku UMKM di Kabupaten Badung,Bali
seperti : Pelaku Seni & Kerajinan, Busana dan Kuliner 

ANCAMAN

Pelaku ekonomi kreatif di Kabupaten Badung
tidak bisa mengekspresikan kreatifitasnya

DAMPAK

Berbagai usaha ekonomi kreatif tidak dapat
berkembang dan kurangnya inovasi dari 
produk kreatif di Kabupaten Badung

Kurangnya wadah untuk mengekspresikan
kreatifitas masyarakat di Kabupaten Badung

Berkurangnya minat masyarakat dan generasi
muda dalam pengembangan industri kreatif 
karena minimnya pengenalan pentingnya
industri kreatif dalam memajukan ekonomi
kreatif kedepannya

Secara wujud fisik, Badung belum memiliki
sebuah ruang yang berfungsi mewadahi 
berbagai aktivitas industri ekonomi kreatif

SOLUSI
Dukungan Pemerintah ( Kabupaten Badung )

Sejalan dengan dukungan pemerintah, perlu adanya sebuah
ruang yang berfungsi untuk mewadahi berbagai aktifitas
industri ekonomi kreatif di Kabupaten Badung 

CREATIVE

SPACE

Sebagai pusat pelatihan, pemasaran, pengembangan
dan tempat edukasi bagi pelaku industri ekonomi
kreatif baik usaha mikro kecil menengah ( UMKM )

Dapat membantu menghasilkan lapangan pekerjaan 
bagi pelaku industri ekonomi kreatif

Bentuk dukungan bagi pelaku idustri ekonomi kreatif
di kabupaten Badung1

2
3

MENDUKUNG
SEKTOR

SEKTOR PEREKONOMIAN
BERBASIS KERAKYATAN

ASPEK FUNGSIONAL

Area 
Studio

Workshop
Ruang 

Markerspace
Mulltipurpose

Hall
Area 
Toko

Ruang
Terbuka

Co-Office
Working
Space

Perpustakaan Café &
Coffe Shop

Ruang
Auditorium

Ruang
Diskusi

PENDEKATAN & IDE SOLUSI

Citra
Bangunan

Creative Space

Kontemporer

Massa
Bangunan

Ruang dan Massa

M.I.C.E

Lokasi

Bali - Badung

Berkaitan dengan lokasi 
perancangan Creative Space

Bentuk ruang dan penataan 
massa yang mampu meng-
hasilkan ruang - ruang 
yang kreatif

Menerapkan Prinsip dari
arsitektur kontemporer pada
elemen arsitekural dalam 
meningkatkan kreativitas 
UMKM dan menjad ikan 
landmark bagi kawasan 
sekitar

Lokasi berada di pusat kota yang 
berdekatan dengan area komersil, 
pemerintahan

Regulasi pemerintah Bali
terhadap bangunan

Akan Mempengaruhi

Bentuk 
Bangunan

Penataan Massa
Bangunan

Bentuk 
Ruangan

Sirkulasi
Pengalaman

Ruang
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RUMUSAN
MASALAH

TUJUAN METODE PENGUMPULAN 
DATA

Merancang “ Creative Space “ di Kabupaten
Badung sebagai ruang atau wadah bagi
pelaku ekonomi kreatif dalam mendukung 
kegiatan-kegiatan pada pelaku industri 
kreatif seperti tempat edukasi, pelatihan,
dan pemasaran serta pengembangan. 

1. Data Primer 2. Data Sekunder

a. Observasi, yaitu dengan metode
p e n g a m a t a n  la n g s u n g  d a n 
pengumpulan data pada lapangan
untuk mengetahui eksisting pada
site dan sekitar site.

b. Wawancara, yaitu melakukan
wawancara atau tanya jawab 
kepada pelaku industri kreatif 
di kabupaten Badung. Data yang
dibutuhkan adalah alur aktivitas
dan kebutuhan ruang-ruang
terhadap responden.

c. Studi Preseden, yaitu proses
pembanding desain yang akan 
dirancang melalui indentifikasi
pada komponen-komponen
desain proposal yang nantinya 
dijadikan refrensi/preseden.

a. Peraturan Daerah Kabupaten
Badung Nomor 26 Tahun 2013
Tentang Rencana Tata Ruang
Kabupaten Badung Tahun 2013-
2033.

b. Data Badan Pusat Statistik
Provinsi Bali tahun 2015 dan 
2019, dalam analisis hasil 
SE2016 tentang UMKM.

c. Studi pustaka buku-buku
yang berkaitan dengan 
arsitektur kontemporer.

d. Jurnal arsitektur terkait 
ruang kreatif

Tidak adanya wadah untuk menampung karya
dan ide-ide bagi pelaku industri kreatif di
Kabupaten Badung, Bali baik pelaku seni dan
pelaku kreatif lainya dalam mengedukasi 
ataupun pelatihan, pengembangan, pemasaran
bagi pelaku industri kreatif di kabupaten Badung

Fungsional

Usaha UMKM di Kabupaten Badung perlu 
dukungan serta sarana dan prasarana guna 
memajukan ekonomi kreatif kedepanya

Banyaknya generasi muda saat ini yang perlu 
dukungan ruang untuk pengenalan usaha 
ekonomi kreatif yang berbasis kerakyatan

Bagaimana desain bentuk ruangan dan penataan
massa bangunan dengan pendekatan teori 
M.I.C.E sebagai acuan dalam menghasilkan ruang
kreatif

Arsitektural

Merancang Creative Space di Kabupaten Badung
dengan pendekatan arstiektur kontemporer, untuk
menampung dan meningkatkan kreatifitas UMKM
serta menjadikan landmark bagi kawasan 
sekitar
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